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ABSTRAK
Hasil pengamatan peneliti terhadap pembelajaran PKn di kelas XI B SMK PGRI II Salatiga, nampak
bahwa guru masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam menyampaikan materi.
Pembelajaran lebih berpusat pada guru dan menekankan pada pembelajaran secara individual, sehingga
tingkat keaktifan siswa rendah (34,25% dari seluruh siswa di kelas ). Hal ini juga berdampak kepada
rendahnya hasil belajar yang mencapai 62,17 persen siswa di bawah KKM (≥75 ). Terkait masihrendahnya keaktifan siswa serta rendahnya hasil belajar siswa tersebut, maka dilakukan PTK sebagai
upaya untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe learning together, sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang lebih tepat. Indikator
keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa meningkat lebih dari 80
persen dari jumlah siswa dan hasil belajar siswa mencapai KKM (≥75) meningkat 100 persen. Selamaproses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe learning together keaktifan
belajar siswa dapat meningkat, karena siswa diberdayakan dan diberi kepercayaan untuk kritis dan
terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Ketercapaian persentase rata-rata keaktifan belajar siswa  mencapai
71,4 persen pada siklus I yang lebih baik dari rata-rata keaktifan belajar siswa pada pra siklus yang hanya
mencapai 34,25 persen saja, pada siklus II meningkat menjadi 91,4 persen. Dampak positif dari
meningkatnya keaktifan belajar siswa adalah pada hasil belajar siswa yang  juga meningkat, semula nilai
rata-rata 72,43 pada pra siklus menjadi 75,86 pada siklus I dan 80,92 pada siklus II. Ketercapaian KKM
(≥ 75), semula 37,83 persen pada pra siklus meningkat menjadi 81,08 persen pada siklus I dan menjadi100 persen pada siklus II.
Kata kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe learning together, keaktifan dan hasil belajar
PENDAHULUAN
Salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan bahwa pendidikan diselenggarakan sebagai proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Sebagai implikasi dari
prinsip ini adalah terjadinya pergeseran paradigma proses pendidikan, yaitu dari paradigma pengajaran ke
paradigma pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 yang berbunyi “Proses pembelajaran pada
setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik”.
Di dalam proses pembelajaran, memberdayakan semua potensi yang dimiliki anak merupakan suatu
usaha agar mereka mampu meningkatkan pemahamannya terhadap fakta dan konsep serta prinsip dalam
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kajian ilmu yang dipelajarinya yang dapat terlihat dalam kemampuannya untuk berfikir logis, kritis, dan
kreatif. Sedang prinsip dasar dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu berpusat pada siswa, mengembangkan
kreativitas siswa, menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, mengembangkan beragam
kemampuan yang bermuatan nilai, menyediakan pengalaman belajar yang beragam dan belajar dengan
berbuat.
 Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pembelajaran PKn kelas XI B di SMK PGRI II
Salatiga ditemukan bahwa selama proses pembelajaran, guru belum optimal memberdayakan seluruh
potensinya sehingga sebagian siswa belum mampu merespon secara optimal materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Beberapa siswa dalam mengikuti pelajaran belum sepenuhnya mampu mencerna
pembelajaran dengan baik karena dalam menyampaikan materi pembelajaran PKn guru masih cenderung
pembelajaran teacher centered. Pengajarannya kurang diminati siswa dengan penyajian yang monoton,
materi pelajaran tidak dikemas secara menarik, baik dari segi metode maupun media pengajaran, suasana
kelas yang kurang bergairah sehingga tidak banyak siswa yang mau bertanya dalam proses pengajaran,
siswa kurang berani mengemukakan gagasan dalam kegiatan belajar, serta siswa kurang termotivasi untuk
meningkatkan hasil belajar PKn dengan tidak adanya penghargaan dari guru yang mengajar.
Realita dampak pembelajaran yang bersifat teacher centered ini adalah pada saat pembelajaran
berlangsung banyak siswa yang belum siap menerima pelajaran di mana para siswa masih berbicara sendiri
saat pelajaran dimulai, perhatian dan konsentrasi siswa terhadap penjelasan guru juga belum baik karena
ada siswa yang mengantuk saat pembelajaran dan ada siswa yang bermain-main dengan balllpoint.
Kurangnya perhatian siswa dalam pembelajaran PKn dan pembelajaran yang bersifat teacher centered
mendorong siswa belajar dengan hafalan dan tidak secara aktif mencari untuk membangun pemahaman
mereka sendiri terhadap konsep-konsep sehingga siswa  menjadi pasif. Demikian juga  proses belajar
mengajar yang dilaksanakan secara umum masih menekankan pada pembelajaran secara individual padahal
kegiatan belajar secara individual tersebut dapat menyebabkan kurangnya proses komunikasi pada saat
pembelajaran.  Siswa menjadi kurang dapat bertukar informasi dan berkomunikasi sehingga hasil belajar
yang dapat dicapai menjadi tidak optimal. Komunikasi antara guru dan siswa serta komunikasi antar siswa
dalam proses pembelajaran merupakan hal yang penting. Komunikasi bertujuan untuk membuat hubungan
antara  siswa dan guru  dapat  menjalin diskusi atas permasalahan pembelajaran tertentu untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang ditargetkan. Melalui komunikasi dalam proses pembelajaran hasil belajar dapat
dioptimalkan (Zaini Hisyam, 2010).
Berdasarkan arti penting komunikasi dalam pembelajaran tersebut, maka model pembelajaran yang
tepat adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dicirikan
oleh sebuah proses pembelajaran yang menekankan pada kerja sama antar siswa. Melalui kerja sama
dalam proses pembelajaran tersebut secara otomatis dapat memunculkan jalinan komunikasi antar siswa,
membuat siswa menjadi lebih aktif dan akhirnya proses penemuan konsep, pemahaman konsep hingga
akhirnya penguasaan konsep dapat terfasilitasi. Hasil akhir dari proses komunikasi  adalah serangkaian
peningkatan pada aspek kognitif, afektif serta psikomotorik yang terangkum dalam sebuah konsep yaitu
hasil belajar.
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah Learning Together (Belajar Bersama). Tipe
pembelajaranLearning Togethermempunyai ciri khas yaitu adanya interaksi tatap muka, interdependensi
positif, tanggung jawab individual, kemampuan-kemampuan interpersonal, dan kelompok kecil (Slavin,
2010). Pada ciri interdependensi positif siswa ditekankan bagaimana dapat mencapai tujuan kelompok.
Tujuan kelompok dapat tercapai apabila terdapat kerja sama dan komunikasi yang baik antar siswa dalam
proses pembelajaran. Sedangkan interaksi tatap muka memiliki keuntungan untuk memudahkan komunikasi
41
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together (Nani Mediatati)
antar siswa sehingga informasi-informasi yang diperlukan dalam proses pembelajaran bisa diterima dengan
baik. Sedangkan tanggung jawab individual bertujuan agar setiap siswa dapat menguasai materi atau konsep
sebelum diskusi kelompok berlangsung, sehingga saat diskusi proses bertukar informasi dapat berjalan
secara aktif. Kelompok kecil yang terdapat pada Learning together memberikan kemudahan pembagian
tugas kepada masing-masing siswa dalam kerja kelompok, sehingga semua siswa dapat berpartisipasi
dalam diskusi kelompok.
Hasil pengamatan peneliti terhadap pembelajaran PKn di kelas XI B SMK PGRI II Salatiga, nampak
bahwa guru masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam menyampaikan materi.
Pembelajaran lebih berpusat pada guru dan menekankan pada pembelajaran secara individual, sehingga
tingkat keaktifan siswa rendah (34,25% dari seluruh siswa di kelas). Hal ini juga berdampak kepada
rendahnya hasil belajar yang mencapai  62,17 persen siswa di bawah KKM (≥75). Terkait masih rendahnya
keaktifan siswa  serta rendahnya hasil belajar siswa tersebut, maka peneliti berupaya untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe learning together, sebagai
salah satu alternatif pembelajaran yang lebih tepat.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif TipeLearning together Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
Kelas XI B Pada Mata Pelajaran PKn di SMK PGRI II Salatiga Semester I Tahun Ajaran 2012/2013.
Berdasarkan  latar belakang masalah, dirumuskan masalah penelitian apakah melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe learning together dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa kelas XI B  pada mata pelajaran PKn di SMK PGRI II Salatiga Semester I Tahun Ajaran 2012/
2013.
Penelitian  ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil belajar
siswa kelas XI B pada mata pelajaran PKn di SMK PGRI II Salatiga Semester I Tahun Ajaran 2012/
2013 melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe learning together.
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan  manfaat bagi:
a. Guru PKn,
Memberi pengalaman guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe learning together
sehingga dapat menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif.
b. Siswa,
Proses pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn.
TINJAUAN PUSTAKA
Keaktifan  belajar
 Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara
fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.
Dalam kegiatan pembelajaran sangat dituntut keaktifan peserta didik, di mana peserta didik adalah
subjek yang banyak melakukan kegiatan, sedangkan guru lebih banyak membimbing dan mengarahkan.
Menurut Zaini Hisyam (2010), keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat ditingkatkan
manakala  (1) pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada peserta didik, dan (2) guru berperan
sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam belajar.
 Paul D. Dierich (dalam Rohani, 2004) mengklasifikasikan keaktifan belajar dalam delapan kelompok,
sebagai berikut:
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1. Kegiatan-kegiatan visual
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati
orang lain bekerja atau bermain.
2. Kegiatan-kegiatan lisan
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.
3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan.
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan
suatu permainan, mendengarkan radio.
4. Kegiatan-kegiatan menulis
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopian, membuat rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisikan angket.
5. Kegiatan-kegiatan menggambar
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola.
6. Kegiatan-kegiatan metrik
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, menari dan berkebun.
7. Kegiatan-kegiatan mental
Merenungkan, mengingatkan, memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan.
8. Kegiatan-kegiatan emosional
Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain.
Hasil Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), hasil belajar dapat dipandang dari dua sisi, yaitu sisi siswa
dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya
bahan pelajaran. Untuk mengetahui hasil belajar siswa biasanya guru melakukan tes atau ulangan setelah
terselesaikannya bahan pelajaran.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.  Seseorang yang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti (Oemar Hamalik,2006).
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Mawardi (2009), mengungkapkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang baik, cerdas, terampil dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.
Pendidikan Kewarganegaraan adalah wahana untuk mengembangkan kemampuan, watak dan
karakter warganegara yang demokratis dan bertanggung jawab. Hal ini tercermin dalam tujuan mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu memberi kompetensi pada peserta didik dalam hal (a) berpikir secara
kritis, rasional, dan kreatif dalam menangani isu kewarganegaraan, (b) berpikir secara cerdas dan
bertanggung jawab serta bertindak secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
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dan (c) pembentukan diri yang didasarkan pada karakter-karakter positif masyarakat Indonesia dan
masyarakat dunia yang demokratis (BSNP,2006).
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pembelajaran PKn harus dinamis, menarik perhatian dan
aktif membelajarkan siswa. Pembelajaran diharapkan membantu mengembangkan pemahaman baik materi
maupun keterampilan intelektual dan partisipatori.
Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Menurut Slavin (2010), pembelajaran kooperatif (CooperativeLearning)merupakan pembelajaran
yang bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran kooperatif (CooperativeLearning)muncul dari
konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukandan memahami konsep yang sulit jika mereka saling
berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu
memecahkan masalah-masalah yang kompleks.
Ada beberapa ciri dari cooperative learningyaitu setiap anggota memiliki peran, terjadi hubungan
interaksi langsungdiantara siswa, setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga
teman-teman sekelompoknya, guru membantu mengembangkanketerampilan-keterampilan interpersonal
kelompok, dan guru hanyaberinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.
Lie (2004), menyebut cooperative learning dengan  istilah pembelajaran gotong royong, yaitu
sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa
lain dalam tugas-tugas terstruktur. Oleh karena itu tujuan utama dalam penerapan model cooperative
learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan
cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untukmengemukakan
gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secaraberkelompok.
Ibrahim (2000), menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk
meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswadengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat
keputusan dalamkelompok, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar
bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya.
Model Pembelajaran Kooperatif TipeLearning Together
Model Pembelajaran Kooperatif TipeLearning Together dikembangkan oleh David dan Roger
Johnson dari Universitas Minnesota. Tipe pembelajaran ini melibatkan peserta didik yang dibagi dalam
kelompok yang terdiri atas empat atau lima peserta didik dengan latar belakang berbeda (heterogen)
mengerjakan lembar tugas. Kelompok-kelompok ini menerima satu lembar tugas, menerima pujian dan
penghargaan berdasarkan hasil kerja kelompok. Tipe ini menekankan pada empat unsur yakni interaksi
tatap muka, interdependensi positif, tanggung jawab individual, serta kemampuan-kemampuan interpersonal
dan kelompok (Slavin, 2010).
Adapun sintaks/langkah-langkah dari tipe pembelajaran ini adalah (1) pengajar menyajikan pelajaran,
(2) membentuk kelompok yang anggotanya 4 sampai 5 peserta didik secara heterogen (campuran  menurut
prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain), (3) masing-masing kelompok menerima lembar tugas untuk
bahan diskusi dan  menyelesaikannya, (4) beberapa kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya,
dan (5) pemberian pujian dan penghargaan berdasarkan hasil kerja kelompok.
Bentuk penghargaan yang diberikan kepada kelompok didasarkan pada pembelajaran individual
semua anggota kelompok, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dan memiliki pengaruh
positif pada hasil yang dikeluarkan (Slavin, 2010).
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Kerangka Berpikir
Pembelajaran PKn yang berlangsung selama ini adalah pembelajaran yang berpusat pada guru.
Guru mendominasi seluruh waktu pembelajaran dengan menyampaikan materi pelajaran PKn melalui
ceramah dan siswa mendengarkan. Kadang-kadang saja di tengah-tengah ceramah, guru menyelipkan
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab siswa. Respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan
guru, adalah diam mendengarkan, bermain sendiri, mengantuk, sehingga siswa cenderung untuk pasif ketika
pembelajaran. Dengan kondisi ini ketika siswa diberi tes, hasilnya tidak dapat mengerjakan secara optimal,
sehingga nilai yang diperoleh sebagian besar siswa masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
≥ 75.
Perubahan paradigma pembelajaran menuntut siswa aktif. Suatu pembelajaran akan efektif bila
siswa aktif berpartisipasi atau melibatkan diri secara langsung dalam proses pembelajaran. Siswa diharapkan
dapat menemukan sendiri atau memahami sendiri konsep yang telah diajarkan yaitu dengan berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang melibatkan siswa berpartisipasi aktif yaitu dengan
model pembelajaran kooperatif tipe learning together.
Model pembelajaran kooperatif tipe learning together diawali dengan pembentukan kelompok
yang  heterogen, di mana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang anggotanya  terdiri dari 4 atau 5
peserta didik. Masing-masing kelompok menerima lembar tugas untuk bahan diskusi dan menyelesaikannya.
Kemudian masing-masing kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya, dan kelompok yang tidak
presentasi harus menanggapi, menyanggah, atau memberi komentar terhadap materi presentasi. Guru
memberikan pujian dan penghargaan berdasarkan hasil kerja kelompok.
Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe learning together, siswa lebih aktif untuk
menemukan sendiri pemahaman terhadap materi lewat berbagai sumber buku maupun lewat diskusi
kelompok dan diskusi kelas, sehingga apabila dilakukan tes untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar
siswa, hasilnya akan lebih baik dibandingkan apabila pembelajaran menggunakan metode ceramah.
Hipotesis Tindakan
Hipotesis  Tindakan  dapat dirumuskan sebagai berikut:
Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe learning together dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar  siswa kelas XI B di SMK PGRI II Salatiga dalam mata pelajaran PKn.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah  Penelitian Tindakan Kelas atau PTK. Bentuk PTK yang digunakan adalah
PTK Kolaboratif yang melibatkan guru dan dosen secara bersama-sama (berkolaborasi) melakukan
penelitian (Kasihani Kasbolah, 2001).
Desain Penelitian
Desain penelitian pada penelitian ini merujuk pada proses pelaksanaan penelitian yang dikemukakan oleh
Kemmis & Taggart (dalam Suharsimi Arikunto, 2007), yang meliputi menyusun rancangan tindakan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) dalam dua siklus.
Siklus I
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan yang dilakukan meliputi: Menyusun RPP beserta perangkatnya dengan materi
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pokok tentang Budaya Politik. Standar Kompetensi: Menganalisis Budaya Politik di Indonesia.
Kompetensi Dasar: (1) Mesdeskripsikan pengertian budaya politik, (2) Menganalisis tipe-tipe budaya
politik yang berkembang dalam masyarakat Indonesia, menyusun soalpost test dan membuat lembar
observasi.
b. Tindakan
Tindakan perbaikan dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipeLearning
together dan pemberian soal post test. Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi kegiatan
pembelajaran sesuai dengan perencanaan
c. Pengamatan
Pengamatan ini dilakukan oleh observer untuk mengamati dan menilai proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe learning together yang dilakukan guru dan keaktifan
siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.
d. Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan untuk memahami dan memaknai segala sesuatu yang berkaitan dengan
proses dan hasil (keaktifan dan hasil belajar siswa) yang diperoleh akibat tindakan yang dilakukan
setelah pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap temuan-temuan yang berkaitan dengan
hambatan dan kekurangan yang dijumpai selama pembelajaran. Kelebihan tetap dipertahankan, sedang
kekurangan akan diperbaiki pada siklus II.
Siklus II
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan yang dilakukan meliputi: Menyusun RPP beserta perangkatnya dengan materi
pokok tentang Budaya Politik, Kompetensi Dasar: (3) Mendeskripsikan pentingnya sosialisasi
pengembangan budaya politik, dan (4) Menampilkan peran serta budaya politik partisipan, menyusun
soal post test dan membuat lembar observasi.
b. Tindakan
Tindakan perbaikan dilakukan dengan  mengacu hasil refleksi dari siklus I dan pemberian soal post
test. Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan.
c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh observer untuk mengamati dan menilai proses  pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe learning together yang dilakukan guru dan keaktifan
siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.
d. Refleksi
Setelah guru melakukan proses pembelajaran, maka yang menjadi refleksi pada siklus ini adalah
tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan peningkatan keaktifan siswa.
Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tempat dan Subyek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK PGRI II Salatiga kelas XI B dengan jumlah siswa sebanyak 37 orang.
Teknik  Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data menggunakan:
1. Teknik observasi. Observasi dilakukan terhadap aktivitas belajar  siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan pedoman/lembar observasi.
2. Teknik tes, bertujuan untuk mengetahui hasil belajar  siswa pada setiap akhir siklus.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan soal tes.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. Teknik
deskriptif komparatif digunakan untuk data kuantitatif yakni dengan membandingkan hasil antar siklus.
Pra Siklus (Mengidentifikasi Masalah)Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa karena
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Peneliti membandingkan hasil sebelum penelitian dengan hasil pada akhir setiap siklus, yaitu membandingkan
tingkat keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran  PKn  pada kondisi sebelum tindakan, setelah
siklus pertama dan setelah siklus kedua. Teknik analisis kritis berkaitan dengan data kualitatif. Teknik
analisis kritis mencakup kegiatan untuk mengungkap kelemahan dan kelebihan kinerja atau keaktifan siswa
dan guru dalam proses belajar mengajar. Hasil analisis tersebut dijadikan dasar dalam menyusun perencanaan
tindakan untuk tahap berikutnya sesuai dengan siklus yang ada.
Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah:
1) keaktifan belajar siswa meningkat lebih dari 80 persen siswa di  kelas XI B  aktif dalam kegiatan belajar
2) hasil belajar siswa kelas XI B mencapai KKM≥75 meningkat 100 persen.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tahap Pra Siklus
Keadaan awal ketika guru menerapkan metode ceramah, dari pengamatan peneliti  saat kegiatan
pembelajaran terlihat bahwa siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses kegiatan belajar. Persentase
keterlibatan siswa di kelas XI B yang tidak aktif  (tidak memusatkan perhatian saat kegiatan pembelajaran
15 siswa (40,54%), yang keaktifan sedang (kadang kadang tidak memperhatikan)  12 siswa (32,43%),
sedangkan yang aktif  (mulai awal sampai akhir pembelajaran) 10 siswa (27,03%). Bila dirata-rata keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah 34,25 persen. Demikian juga hasil belajar sebagian besar
belum mencapai KKM (≥75), yang ditunjukkan dari nilaipost testdalam tabel 1.
Jumlah siswa kelas XI B yang sudah mencapai ketuntasan belajar (≥ 75 ) hanya 14 orang ( 37,83% ) dan
yang belum  tuntas ada 23 orang siswa (62,17%). Nilai rata-rata kelas 72.43.
Tahap Siklus I
Tindakan perbaikan  dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe learning together
pada siklus I dilaksanakan dalam  3 kali pertemuan @ 2x45 menit  pada setiap kali pertemuan, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP dan perangkatnya,




65-74 23 62,17 BT





Tabel 1 Hasil belajar (nilai post tes) siswa kelas XI B pada tahap pra siklus
Keterangan :   BT = Belum Tuntas (di bawah KKM)
T = Tuntas (sama dengan atau di atas KKM)
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b. Tahap pelaksanaan
Dalam kegiatan ini peneliti bertindak sebagai observer dan guru sebagai pelaksana kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan awal sebagai apersepsi guru mengadakan tanya jawab untuk menguatkan materi
sebelumnya, kemudian guru menyampaikan indikator pembelajaran kepada siswa. Selanjutnya dalam
kegiatan inti guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing beranggotakan 5 sampai 6
siswa. Tiap-tiap kelompok memperoleh tugas untuk membahas tentang tipe-tipe budaya politik yang
meliputi: (1) apa ciri-ciri dari tipe-tipe budaya politik tersebut, (2) apa kelebihan dan kekurangan dari
tipe-tipe budaya politik tersebut, dan (3) analisis masyarakat di Indonesia tipe budaya politik mana
yang dilakukan dan mengapa?. Tiap-tiap kelompok kemudian diminta untuk memilih ketua kelompok
dan membagi tugas  kepada setiap anggotanya untuk mencari jawaban/informasi dari berbagai sumber
buku yang nantinya didiskusikan bersama untuk mendapatkan jawaban secara kelompok. Jadi tiap-
tiap anggota kelompok tetap harus bertanggungjawab secara individual terhadap tugas  bersama, di
samping tanggungjawab kolektif/kelompok. Diskusi kelompok ini diberikan waktu selama 45 menit.
Setelah selesai diskusinya tiap-tiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Setiap
anggota kelompok diminta untuk aktif dalam presentasi dan menjawab pertanyaan dari kelompok lain.
Setiap satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, kelompok-kelompok lain wajib menanggapi
secara berurutan. Misal kelompok satu presentasi maka kelompok dua, tiga, empat, lima, enam wajib
bertanya/menanggapi dengan maksimal dua pertanyaan dan seterusnya. Tugas guru sebagai fasilitator
dalam proses diskusi kelompok, memotivasi, memberi semangat, membantu apabila ada kesulitan dari
kelompok, serta memimpin dan mengatur diskusi kelas waktu presentasi tiap-tiap kelompok agar diskusi
tetap terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Setiap akhir presentasi kelompok guru memberikan
pujian/penghargaan terhadap hasil kerja kelompok.Pada pertemuan I ini hanya 2 kelompok yang
presentasi sehingga kelompok yang lain dilanjutkan pada pertemuan kedua dan ketiga.
Pada pertemuan II dilanjutkan presentasi kelompok 3, 4, 5, dan 6, sedangkan untuk pertemuan
III dilanjutkan presentasi kelompok 7, penyimpulan materi secara bersama-sama antara siswa dan
guru, serta dilaksanakan post test.
c. Tahap observasi
Dari hasil observasi ternyata ada peningkatan keaktifan belajar siswa dibandingkan  pada tahap pra
siklus. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut;
No Deskripsi keaktifan belajar Jmlsiswa
Persentase
(%)
1. Siswa antusias dalam mengikuti pelajaran 25 67,5
2. Siswa memusatkan perhatian pada awal pembelajaran 32 86,4
3. Siswa terampil mengatur tempat duduk kelompok 30 81
4. Siswa dapat mengatur pembagian tugas dalam kelompok 25 67,5
5. Siswa aktif mencari informasi dari sumber buku 24 64,8
6. Siswa aktif berdiskusi dengan sesama anggota kelompok 28 75,6
7. Siswa dapat mengatur kesiapaan kelompok untuk presentasi 26 70,2
8. Siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi secara kalsikal 28 75,6
9. Siswa mampu memberi tanggapan baik pertanyaan, pendapat,
sanggahan, maupun komentar
20 54
Rata – Rata persentase keaktifan belajar siswa 71,4
 Tabel. 2  Keaktifan belajar siswa kelas XI B pada tahap siklus I
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Data pada tabel 2  menunjukkan adanya peningkatan rata-rata keaktifan belajar, yang semula 34,25
persen pada pra siklus menjadi 71,4 persen. Namun demikian, pada tahap siswa harus memberi tanggapan
pertanyaan, sanggahan, maupun komentar  persentasenya masih  rendah yaitu 54 persen.
Hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan pada siklus I ini jika dibandingkan dengan hasil belajar
siswa pada pra siklus. Hasil post test dapat dilihat dalam tabel 3 berikut ini,
Berdasarkan data pada tabel 3, tampak bahwa jumlah siswa kelas XI B yang sudah mencapai
ketuntasan belajar (≥ 75 ) meningkat menjadi 30 orang (81,08% ) dan siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar menurun menjadi 7 orang (18,92%). Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 75.86
d. Tahap Refleksi.
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan dan evaluasi
sebagai berikut :
1. Motivasi belajar siswa masih kurang, sehingga masih banyak siswa yang berbicara dengan temannya
2. Siswa kekurangan referensi (buku yang sesuai dengan materi), sehingga dalam pembahasan materi
kurang dapat berkembang terutama dalam pembahasan kelompok.
3. Siswa kurang berani bertanya, mengemukakan pendapat, menanggapi maupun menyanggah
4. Hasil belajar yang sudah mencapai ketuntasan meningkat menjadi 30 siswa (81,08% ), sedangkan
yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 7 siswa (18,92%).
Berdasarkan hasil refleksi yang masih ditemukan kekurangan-kekurangan tersebut, maka akan
dilakukan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di siklus kedua.
Perbaikan/revisi dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus II yang harus dilakukan guru mencakup
hal berikut ini:
1. Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga siswa lebih antusias.
2. Guru menyediakan pinjaman buku / fotokopi dari materi yang sesuai
3. Guru lebih mendorong siswa untuk berani bertanya, menanggapi maupun menyanggah pendapat
temannya.
4. Guru harus  menganjurkan kepada siswa untuk lebih banyak membaca buku.
5. Guru memberi penghargaan  bagi siswa yang berani mengemukakan pendapat.
Tahap Siklus II
Pelaksanaan kegiatan siklus II dilaksanakan  dalam  3 kali pertemuan, dengan alokasi waktu  2x45
menit  pada setiap kali pertemuan. Pelaksanaan kegiatan pada siklus II mengacu hasil refleksi dari siklus I,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Keterangan :    BT = Belum Tuntas (di bawah KKM)
‘T = Tuntas (sama dengan atau di atas KKM)
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a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pembelajaran
dan perangkatnya, soal test, dan lembar observasi keaktifan siswa
b. Tahap pelaksanaan Kegiatan
Dalam kegiatan ini peneliti bertindak sebagai observer dan guru sebagai pelaksana kegiatan belajar
mengajar. Sama seperti pada siklus I, kegiatan awal sebagai apersepsi guru mengadakan tanya jawab
untuk menguatkan materi sebelumnya, kemudian guru menyampaikan indikator pembelajaran kepada
siswa. Selanjutnya dalam kegiatan inti guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing
beranggotakan 5 - 6 siswa. Tiap-tiap kelompok memperoleh tugas untuk membahas tentang  budaya
politik partisipan yang meliputi: (1) apa yang dimaksud dengan partisipasi politik , (2) menjelaskan
bentuk-bentuk partisipasi politik tersebut, dan (3) apa pentingnya sosialisasi budaya politik dan apa
saja media/sarana sosialisasi budaya politik. Tiap-tiap kelompok kemudian diminta untuk memilih
ketua kelompok dan membagi tugas  kepada setiap anggotanya untuk mencari jawaban/informasi
dari berbagai sumber buku dan materi (fotokopi) yang diberikan oleh guru sebagai bahan diskusi
untuk mendapatkan jawaban secara kelompok. Setiap anggota kelompok harus bertanggungjawab
secara individual terhadap tugas bersama, di samping tanggungjawab kolektif/kelompok. Diskusi
kelompok ini diberikan waktu selama 45 menit. Setelah selesai diskusi setiap kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Setiap anggota kelompok diminta untuk aktif dalam presentasi
dan menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Setiap satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya,
kelompok-kelompok lain wajib menanggapi secara berurutan. Tugas guru sebagai fasilitator dalam
proses diskusi kelompok dan kelas, guru lebih memotivasi dan memberi semangat kepada siswa, dan
membantu apabila ada kesulitan dari kelompok, serta memimpin dan mengatur diskusi kelas waktu
presentasi tiap-tiap kelompok agar diskusi lebih aktif namun tetap terarah dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Setiap akhir presentasi kelompok guru memberikan pujian/penghargaan terhadap hasil
kerja kelompok. Pujian juga diberikan kepada siswa  yang  aktif  bertanya dan menjawab atau
berpendapat. Pada pertemuan I, hanya kelompok 1 dan kelompok 2 yang presentasi, sedangkan
kelompok yang lain akan melakukan presentasi pada pertemuan kedua dan ketiga berikutnya.
Pada pertemuan II dilanjutkan presentasi untuk kelompok 3, 4, 5, dan 6, sedangkan untuk
pertemuan III dilanjutkan presentasi untuk kelompok 7, penyimpulan materi secara bersama-sama
antara siswa dan guru, dan dilaksanakan post tes.
c. Tahap observasi
Dari hasil observasi setelah dilakukan beberapa perbaikan kegiatan dengan mengacu dari hasil
refleksi siklus I, terjadi  perubahan yang signifikan pada keaktifan belajar siswa dibandingkan dengan
keaktifan belajar pada  siklus I. Hasil observasi ini dapat dilihat pada tabel 4.
Dari data pada tabel 4,  tampak adanya peningkatan secara signifikan rata-rata keaktifan belajar
dibandingkan pada siklus I yaitu rata-rata keaktifan belajar siswa meningkat dari 71,4 persen menjadi
91,4 persen.
Peningkatan tersebut tidak hanya sebatas rata-rata tetapi juga untuk setiap indikator/deskriptor
keaktifan belajar. Bahkan  pada tahap siswa harus memberi tanggapan pertanyaan, sanggahan, maupun
komentar  meningkat persentasenya dari 54 persen  pada siklus I menjadi 81,08 persen.
Sedangkan  hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan pada siklus II ini, apabila
dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada siklus I. Hasil post test dapat dilihat pada tabel 5.
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Berdasarkan data pada tabel 5, tampak bahwa jumlah siswa kelas XI B yang sudah mencapai
ketuntasan belajar (≥75 ) meningkat menjadi 37 orang ( 100% ) dan tidak ada siswa yang belum
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Tabel 5. Hasil Belajar (nilai post tes) Siswa Kelas XI B Pada Tahap  Siklus
Keterangan :    BT = Belum Tuntas (di bawah KKM)
‘T = Tuntas (sama dengan atau di atas KKM)
d. Tahap Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan dan evaluasi sebagai
berikut:
1. Siswa sudah banyak yang aktif dan bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran
2. Siswa sudah banyak yang bisa mengembangkan materi yang telah dipersiapkan sebelumnya maupun
dari referensi yang disediakan guru.
3. Siswa tidak kesulitan dalam hal menanggapi, menyanggah maupun bertanya pada saat presentasi
kelas.
4. Hasil belajar siswa yang sudah mencapai ketuntasan  meningkat 100 persen.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus II ini ternyata dapat mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu (1) keaktifan belajar siswa meningkat lebih dari 80 persen,
artinya lebih dari 80 persen siswa di Kelas XI B aktif dalam kegiatan belajar dan (2) hasil belajar siswa
mencapai KKM≥75 meningkat 100 persen.
Tabel 4. Keaktifan belajar siswa kelas XI B pada tahap siklus II
No Deskripsi keaktifan Jmlsiswa
Persentase
(%)
1. Siswa antusias dalam mengikuti pelajaran 37 100
2. Siswa memusatkan perhatian pada awal pembelajaran 37 100
3. Siswa terampil mengatur tempat duduk kelompok 37 100
4. Siswa dapat mengatur pembagian tugas dalam kelompok 30 81,08
5. Siswa aktif mencari informasi dari sumber buku 30 81,08
6. Siswa aktif berdiskusi dengan sesama anggota kelompok 35 94,59
7. Siswa dapat mengatur kesiapaan kelompok untuk presentasi 35 94,59
8. Siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi secara klasikal 35 94,59
9. Siswa mampu memberi tanggapan baik pertanyaan, pendapat,
sanggahan, maupun komentar
30 81,08
Rata – Rata persentase keaktifan belajar siswa 91,89
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Rekapitulasi Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
Rekapitulasi  keaktifan belajar siswa kelas XI B  dari pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat dijelaskan
dalam tabel 6, berikut:
Dari data pada tabel 6, tampak bahwa rata-rata keaktifan belajar siswa pada siklus I sebesar 71,4 persen
yang dikategorikan cukup baik. Hal ini menunjukkan adanya  peningkatan  keaktifan belajar siswa jika
dibandingkan dengan keadaan pra siklus sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe learning
together dengan persentase 34,25 persen .
Pada siklus II rata-rata keaktifan belajar siswa lebih meningkat menjadi 91,4 pesen. Keaktifan belajar
siswa ini dikategorikan sangat baik, setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif  tipe learning
together dengan berbagai perbaikan yang mengacu dari hasil refleksi siklus I.
            Sedangkan untuk rekapitulasi hasil belajar siswa dapat dilihat dalam tabel 7, berikut:





1 Pra Siklus 34,25
2 Siklus I 71,4
3 Siklus II 91,4






1 Pra Siklus 77 65 72,43
2 Siklus I 85 70 75,86
3 Siklus II 85 75 80,92
Data dari tabel 7, tampak bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari pra siklus yang nilai rata-
ratanya 72,43 menjadi 75,86 pada siklus I, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 80,92. Nilai tertinggi
dan terendah juga meningkat dari pra siklus, ke siklus I dan siklus II. Hal ini sebagai pengaruh positif dari
peningkatan keaktifan belajar siswa dengan  diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipeLearning
together.
Adapun rekapitulasi untuk pencapaian ketuntasan belajar ( KKM≥75 ) dapat dilihat dalam tabel
8, berikut ini.
Keterangan: T    : Tuntas
BT  : Belum Tuntas






1 Pra Siklus 77 65 72,43
2 Siklus I 85 70 75,86
3 Siklus II 85 75 80,92
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Dari data pada tabel 8, tampak bahwa ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dari pra
siklus sebesar 37,83 persen menjadi 81,08 persen pada siklus I. Selanjutnya pada siklus II ketuntasan
belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 81,08 persen menjadi 100 persen.  Hal ini karena pengaruh
positif dari peningkatan keaktifan belajar siswa dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
Learning together, sehingga siswa mudah memahami materi karena siswa aktif menemukan sendiri dan
saling membantu dalam memahami materi antar teman pada diskusi kelompok dan diskusi kelas.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipeLearning together dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn,
karena proses pembelajaran lebih berpusat pada siswa dan menekankan kerjasama antar siswa. Siswa
secara aktif berusaha untuk menemukan sendiri pemahaman terhadap materi lewat berbagai sumber buku
maupun lewat diskusi kelompok dan diskusi kelas. Di samping itu melalui kerja sama dalam proses
pembelajaran, secara otomatis dapat memunculkan jalinan komunikasi antar siswa, membuat siswa menjadi
lebih aktif dan akhirnya terjadi proses penemuan konsep, pemahaman konsep hingga akhirnya penguasaan
konsep dapat terfasilitasi.
PENUTUP
Berdasarkan  pada hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran Kooperatif TipeLearning together dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di kelas  XI B SMK PGRI II Salatiga semester I
tahun ajaran 2012/2013
2. Selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Kooperatif  TipeLearning together
keaktifan belajar siswa dapat meningkat, karena  siswa diberdayakan dan diberi kepercayaan untuk
lebih kritis dan terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Ketercapaian persentase  rata-rata keaktifan
belajar siswa mencapai 71,4 persen pada siklus I yang lebih baik dari rata-rata keaktifan belajar siswa
pada pra siklus yang hanya mencapai 34,25 persen saja, dan pada siklus II meningkat menjadi 91,4
persen.
3. Dampak positif dari meningkatnya keaktifan belajar siswa adalah pada hasil belajarnya yang  juga
meningkat. Semula nilai rata-rata 72,43 pada pra siklus menjadi 75,86 pada siklus I dan 80,92 pada
siklus II. Ketercapaian KKM (≥75),semula 37,83 persen pada pra siklus meningkat  menjadi 81,08
persen  pada siklus I dan menjadi 100 pesen pada siklus II.
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